BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama yang dipeluk oleh mayoritas
penduduk Indonesia, agama Islam mempunyai pengaruh yang besar dalam
kehidupan penduduk sebagai acuan nilai dalam kehidupan sehari-hari.! Proses
penyebaran agama Islam secara konstan, dimulai sejak abad VII M atau
permulaan abad VIII M, yang dilakukan oleh pedagang muslim di jazirah
Arab, Persia dan India. Pada abad XIII M Islam sudah masuk didaerah
Sumatera Utara kemudian menyebar ke kepulauan lainnya.?

Secara teoritis agama Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya
diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad sebagai Rasul.
Agama Islam membawa ajaran mengenai berbagai segi dari kehidupan
manusia yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist.? Agama Islam memiliki
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, hal ini dikarenakan
manusia adalah makhluk yang sangat memerlukan evaluasi diri dan penilaian
ulang dalam kehidupannya, baik yang bersifat individual maupun yang

bersifat sosial.

! M. Laily Mansur, Kitab Ad Durun Nafis Tinjauan atas Suatu Ajaran Tasawuf
(Banjarmasin: Hasanu, 1982), 1.

? Uka Tjandrasasmita, The Arrival and Expansion of Islam in Indonesia (Makalah pada
Seminar on Islam Southest Asia, 1982), 2.

* Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1 (Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia, 1985), 24.



Pada saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki
dampak negatif terhadap sikap hidup dan perilaku manusia baik sebagai
manusia yang beragama, maupun sebagai makhluk individual dan sosial.
Dampak negatif yang paling berbahaya terhadap kehidupan manusia ditandai
dengan adanya kecenderungan menganggap bahwa satu-satunya yang dapat
membahagiakan hidup manusia adalah nilai materiil, sehingga manusia
terlampau mengejar materi, tanpa menghiraukan nilai-nilai spiritual yang ada.

Mengejar nilai-nilai materi saja tidak bisa dijadikan sarana untuk
mencapai kebahagiaan yang hakiki. Bahkan hanya menimbulkan bencana
yang hebat, karena orientasi hidup manusia semakin tidak mempedulikan
kepentingan orang lain, asalkan materi yang dikejarnya dapat dikuasai oleh
manusia, akhirmya timbul persaingan hidup yang tidak sehat. Sementara
manusia tidak memerlukan lagi agama untuk mengendalikan segala
perbuatannya, karena dianggap tidak dapat digunakan untuk memecahkan
persoalan hidup manusia. Dalam hal ini manusia sangat memerlukan adanya
akhlak untuk membimbing manusia ke jalan yang benar.*

Manusia kehilangan kendali dan salah arah apabila nilai-nilai spiritual
ditinggalkan, sehingga mudah terjerumus ke berbagai penyelewengan dan
kerusakan akhlak, misalnya melakukan perampasan hak-hak orang lain,
penyelewengan seksual dan pembunuhan. Nilai-nilai spiritual yang

dimaksudkan dalam Islam adalah anjuran agama yang berwujud perintah dan

* Ibid,. 39.



larangan yang kesemuanya berfungsi untuk membina kepribadian manusia
dalam kaitannya sebagai hamba Allah dan sebagai anggota masyarakat serta
berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan akhlak manusia.®

Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari al-khulug dan kata yang
mengandung segi-segi yang sesuai dengan kata al-khalg yang bermakna
kejadian. Kedua kata tersebut berasal dari kata kerja khalaga yang
mempunyai arti menjadikan. Dari uraian ini jelas bahwa al-khalg
mengandung arti kejadian yang lahiriah, seperti wajah seseorang yang bagus
atau jelek. Sedangkan kata al-khulug atau jamak kata akhlak mengandung arti
budi pekerti atau pribadi yang bersifat rohaniah, seperti sifat-sifat terpuji atau
sifat-sifat tercela.®

Berdasarkan Ensiklopedia Islam, akhlak menurut bahasa adalah tabiat,
perangai, dan adat kebiasaan. Menurut istilah akhlak adalah hal-hal yang
bekaitan dengan sikap, perilaku, dan sifat-sifat manusia dalam berinteraksi
dengan dirinya, sasarannya, dengan makhluk lain dan dengan Tuhannya.’

Kata akhlak berarti kejadian, buatan, ciptaan yang berkaitan dengan
perbuatan manusia yang tersusun dari jasmani dan rohani. Secara kebahasaan
akhlak dapat diartikan baik atau buruk, tergantung pada tata nilai yang

dijadikan landasan atau tolak ukurnya. Di Indonesia, kata akhlak selalu

* Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 38.
§ Anwar Masy’ary, Akhlak Al-qur ‘an (surabaya: Bina IImy, 1990), 1.
7 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam, jilid. 1 (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), 104,



berkonotasi positif. Orang yang baik seringkali disebut orang yang berakhlak,
sedangkan orang yang tidak berbuat baik disebut orang yang tidak berakhlak.

Secara teori akhlak berbeda dengan etika dan moral, Perbedaan antara
akhlak, etika dan moral terletak pada sumber yang dijadikan patokan untuk
menentukan baik dan buruk. Jika dalam akhlak ukuran yang digunakan untuk
menentukan baik dan buruk itu adalah al-Qur’an dan al-Hadist, maka dalam
etika penilaian baik dan buruk berdasarkan pendapat akal pikiran, dan pada
moral berdasarkan kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat ®

Namun akhlak, etika dan moral tetap saling berhubungan dan
membutuhkan. Uraian diatas menunjukkan dengan jelas bahwa etika dan
moral berasal dari produk rasio dan budaya masyarakat secara selektif diakui
sebagai yang bermanfaat dan baik bagi kelangsungan hidup manusia.
Sementara akhlak berasal dari wahyu, yakni ketentuan yang berdasarkan
petunjuk al-Qur’an dan hadist. Dengan kata lain jika etika dan moral berasal
dari manusia, sedangkan akhlak berasal dari Tuhan.’

Akhlak dalam Islam mengajarkan dan menuntut manusia kepada
tingkah laku yang lebih baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang
buruk. Serta menetapkan bahwa yang menjadi sumber akhlak adalah Al-
Qur’an dan As-sunnah. Akhlak Islam juga mengatur dan mengarahkan fitrah

manusia kejenjang akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia

: Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 97.
Ibid,. 98.



dibawah sinar petunjuk Allah SWT serta menuju keridhaannya dengan
melaksanakan akhlak Islam, niscaya manusia akan terhindar dari perbuatan
yang keliru dan menyesatkan. '

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
sangat penting, baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat dan
bangsa. Sebab jatuh bangun, jaya hancurnya negara tergantung dari akhlak
masyarakatya.

Akhlak menurut pandangan tokoh antara lain, menurut Ibnu
Maskawih
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Artinya: Akhlak adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong kearah

melakukan perbuatan dan tidak menghajatkan pikiran-pikiran.'!

Menurut Al-Ghazali
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Artinya: Akhlak adalah sifat-sifat yag tertanam daiam jiwa, yang

menimbulkan segala perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa

memerlukan pikiran dan pertimbangan.’

Para ahli ilmu akhlak mempunyai pengertian yang berbeda-beda
mengenai definisi akhlak. Akan tetapi memiliki inti persoalan yang sama atau

berdekatan. Apabila disimpulkan, maka terdapat suatu pengertian bahwa

' Hamzah Ya’kub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), 14
" Rahmat Jatnika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), 26.
2 Masy’ari, Akhlak Al-Qur'an, 3.



akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan
mudah karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. "

Selain dari tokoh Timur seperti disebut sebelumnya, ada salah satu
tokoh dari Indonesia yang memberikan pemikiran tentang akhlak, salah
satunya adalah Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah) 1908-1981. Di
kalangan masyarakat Indonesia, Hamka tidak hanya dikenal sebagai seorang
ulama’, tetapi juga sebagai seorang intelektual muslim dan cendekiawan yang
mendedikasikan seluruh hidupnya untuk kemajuan Islam.

Menurut Hamka akhlak adalah perangai atau budi pekerti. Budi berarti
alat bathin yang merupakan paduan akal dan perasaan untuk menimbang baik
dan buruk. Sedangkan pekerti adalah perangai, tabiat, watak dan perbuatan,
Budi pekerti dipahami sebagai sebuah pengetahuan yang membahas masalah
tabiat dan perbuatan manusia dari sisi baik dan buruk.Dalam mengembangkan
konsep akhlaknya Hamka berusaha menyeimbangkan antara peran akal dan
wahyu dalam menentukan baik dan buruk.

Dalam pemikirannya Hamka menggunakan akal sebagai landasan,
karena akal mempunyai peran penting dan kedudukan tinggi dalam pemikiran
akhlaknya. Akal menurut Hamka dapat mengetahui adanya Tuhan, dapat
mengetahui hakikat segala sesuatu, akal membawa orang kepada hakikat,
menjauhkan dari yang bathil, tunduk kepada hukum, menerima perintah dan

menjahui larangannya. Hamka membangun akhlaknya bardasarkan pada

1 Isngadi, Islamologi Populer (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), 106.



pemahaman terhadap ajaran agama, terutama pada pemahamannya terhadap
Al-qur’an dan As-sunnah, Hamka sangat menghargai akal sebagai pemberian
Tuhan. *

Menurut Hamka, akal ditempatkan sebagai pusat kebaikan dan
keluhuran budi, sedangkan penyebab dari kerendahan budi adalah hawa nafsu.
Meskipun dengan akal manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk, tetapi akal tidak dapat berdiri sendiri. Akal memerlukan adanya
iman, dengan iman manusia dapat membedakan antara halal dan haram.
Sehingga rusaknya akhlak adalah lemahnya iman.

Akhlak, akal dan iman mempunyai keterikatan dan berhubungan
timbal balik, akal adalah pengatur dari segala perbuatan manusia dan
perbuatan itu perlu untuk dipertanggung jawabkan. Akal juga harus
disempurnakan, dibuat lebih baik dan lebih cerdas. Maka akal harus menerima
hikmat dan ilmu secara mendalam melalui perantaraan iman, karena dengan
iman yang teguh manusia dapat menguatkan akal pikiran dan tidak keluar dari
norma-norma yang telah ditentukan dimasyarakat.

Alasan penulis mengkaji tentang Hamka adalah dalam pemikiran
tentang akhlak, Hamka memberikan formulasi yang sangat baik sehingga
penulis mudah untuk memahami dan sumber-sumber yang terkait juga mudah

untuk didapatkan serta buku-buka karangan Hamka banyak dibaca oleh

' Abdul Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etik Berbasis Rasional Religius (Yogyakarta: PT.
Lkis Printing Cemerlang, 2010), 3.



masyarakat. Pemikiran Hamka mengenai akhlak cukup menarik untuk dikaji,
sesuai dengan perkembangan akhlak yang semakin lama semakin menurun,
apalagi Hamka juga merupakan tokoh dari Indonesia.

Demikian sekilas tentang konsep akhlak menurut Hamka dan yang
ingin diketahui penulis secara lanjut adalah bagaimana akhlak menurut
pandangan Islam, bagaimana akhlak dalam pandangan Hamka, serta korelasi
akhlak, akal dan iman.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat diambil perumusan masalah sebgai berikut:
1. Bagaimana akhlak dalam pandangan Islam?
2. Bagaimana pandangan Hamka tentang akhlak?
3. Bagaimana korelasi akhlak, akal dan iman?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk memaparkan akhlak dalam pandangan Islam.
2. Untuk mendeskripsikan pandangan Hamka tentang akhlak.
3. Untuk mendeskripsikan korelasi akhlak, akal dan iman.
b. Kegunaan Penelitian
1. Menambah khazanah intektual dalam wacana tentang akhlak.
2. Mengembangkan intelektual masyarakat yang lebih baik.
3. Memberi motivasi kepada masyarakat agar menjadi manusia yang

memiliki akhlak yang baik sesuai'dengan agama Islam.
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pengaruhnya masih  terasa  sehingga kini  dalam
memartabatkan agama Islam. Beliau bukan sahaja diterima
sebagai seorang tokoh ulama dan sastrawan di Indonesia,
tetapi jasanya dikenal sampai ke Malaysia dan Singapura.'’
Dari beberapa penjelasan kata kunci diatas, penulis mengulas tentang
pandangan Hamka tentang akhlak sebagai upaya menjadi manusia yang
berkualitas, menjernihkan hati dan memurnikan ibadah hanya kepada Allah
SWT.
. Kajian Pustaka
Penelitian dalam bentuk skripsi yang pernah mengkaji tentang
pemikiran Hamka antara lain :
Munawir, Pendidikan Moral dalam Perspektif Hamka, 2000
Skripsi ini membahas tentang konsep teoritik pendidikan moral dalam
keseluruhan pendidikan dalam Islam yang memiliki urgensi yang sangat
penting sebab pendidikan moral. merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan bagi pelaksanaan ajaran Islam secara komulatif dan
kompherensif serta membahas tentang komponen dan strategi pendidikan
moral dalam pandangan Hamka, yang bertujuan untuk mendidik jiwa manusia
agar dapat mencapai suatu tingkat kesempurnaan akhlak.
Ahmad Mundzir, Politik Nasional Berbasis Moral dalam Pemikiran

Buya Hamka, 2011

YHaris, Etika Hamka, 1.
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Skripsi ini memmbahas tentang pemikiran Buya Hamka tentang
politik nasional yang berbasis moral, diantaranya adalah politik dapat
dikatakan bermoral apabila pemerintahan yang menjalankan memiliki moral
agama Islam, yaitu dengan memiliki budi pekerti yang baik dan tidak
membuat kerusakan di muka bumi. Politik nasional berbasis moral Islam
adalah Negara bisa dikatakan Negara bermoral apabila pemimpin dan
rakyatnya memiliki aturan dalam melakukan tugasnya yang dilandasi dengan
moral agama Islam.

Mukani, Pendidikan Moral dan Relevansinya dalam Kehidupan
Modern (telaah kritis atas pemikiran Hamka), 2003

Skripsi ini membahas tentang konsep pendidikan moral, problematika
dalam kehidupan modern serta relevansi pemikiran Hamka tentang
pendidikan moral dan kehidupan modern. Pendidikan moral yang merupakan
proses yang sistematis untuk melahirkan perubahan-perubahan pada tingkah
laku manusia menuju kepada kemuliaan moral.

Buku karangan Ahmad Hakim dan Muhammad Tholhah yang
berjudul Politik Bermoral Agama : Tafsir Politik Hamka.

Buku ini menyebutkén bahwa syarat penting agar politik itu bersifat
mulia tidak lain harus berpijak pada moral agama Islam. Buku ini membahas
tentang konsep politik Islam dan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tafsir Al-Azhar.

Buku karangan Dr. Abdul Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etis

Berbasis Rasional Religius, 2010
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Buku ini membahas tentang pemikiran Hamka mengenai etika, tetapi
bukan hanya masalah etika saja. Buku ini juga membahas mengenai manusia,
hak dan kewajiban, kebahagiaan, kebebasan dan tanggung jawab serta
kontribusi dan relevansi pemikiran etika, terutama etika terapan Hamka.

Dari daftar beberapa kajian pustaka diatas, penulis ingin menjabarkan
dan membahas secara sistematis mengenai akhlak dalam pemikiran Hamka.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang berfokus pada kajian (/ibrary research) artinya peneliti
mengungkap dan mengelola data yang berasal dari referensi kepustakaan
(bukan lapangan).'® Penelitian kualitatif sendiri adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.
Penelitian ini juga merupakan jenis penelitian deskriptif-analisis, '
karena menggunakan penelitian dan pengkajian struktur ide-ide dasar
serta pemikiran-pemikiran yang fundamental yang dirumuskan oleh

seorang pemikir, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan

"®Hamid Nasuki,Dkk, Pedoman Penulisan Karya Iimiah Skripsi, Tesis dan Desertasi,
(Jakarta, Ceqda, 2007), 34.
¥ Sunardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Cv. Rajawali, 1993), 6.
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kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.” Dalam hal ini berupa
pembicaraan yang membicarakan tentang akhlak dalam pandangan
Hamka serta menganalisa pemikiran Hamka dengan menggali riwayat
hidup untuk mengetahui latar belakang pemikirannya. Selain menggambil
data-data kepustakaan mengenai akhlak, baik yang terdapat dalam karya
asli Hamka maupun buku-buku yang ada kaitannya dengan akhlak.
Penelitian ini juga menggunakan data yang menyangkut dan membahas
tentang riwayat hidup, latar belakang pemikiran dan akhlak menurut
pandangan Hamka.
2. Sumber Data

Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini tidak jauh
dari judul yang ada. Secara umum, sumber data yang diambil berasal dari
literatur, baik berupa buku, makalah, majalah, koran, maupun data-data
yang diambil dari website. Tentunya data yang masih berhubungan
dengan penelitian ini, seperti halnya tentang akhlak, khususnya akhlak
menurut pandangan Islam dan akhlak dalam pandangan Hamka. Kajian
ini bersifat kepustakaan (library research), sehingga data dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.

Data primer dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku yang

secara langsung berkaitan dengan obyek material penelitian atau karya

® Ali Maksum, Tasawuf sebagai Pembebasan Manusia Modern, (Yogyakarta: PSAPM,
Pustaka Pelajar, 2003), 15.
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asli dari tokoh tersebut.’' Karena obyek penelitian ini adalah akhlak

dalam pandangan Hamka, maka sumber primernya adalah karya-karya

asli Hamka, seperti:

a.

b.

Hamka, akhlakul Karimah, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992)

Hamka, Lembaga Budi, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983)

Hamka, Falsafah Hidup,(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1 994)

Hamka, Pandangan Hidup Muslim, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992)
Hamka, Pelajaran Agama Islam, (Jakarta, PT. Bulan Bintang, 1989)
Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990)

Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1993)

Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan pelengkap dalam

penelitian ini adalah:

a.

Abdul Haris, Etika Hamka “Konstruksi Etis Berbasis Rasional
Religius”, (Yogyakarta: Lkis, 2010)

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006)

Ali Maksum, Tasawuf sebagai Pembebasan Manusia Modern,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003)

Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur ‘an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990)

2! Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta, Paradigma, 2605), 148.
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e. Harun Nasution, Ensiklopedia Islam jilid 3, (Jakarta: Pustaka Adi
Cipta, 1993)

f. Humaidi Tatapangarsa, akhlak yang Mulia, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1980)

g Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999)

h.  Majid Fakhry, Etika dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995)

i. Sahilun A. Nasir, Akhlak masalah dan penanggulangannya,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 2009)

J- Syukur Suparman, Etika Religius, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004)

k. Virginia Held, Etika Moral “Pembenaran Tindakan Sosial”, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 1989)

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
a. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, penulis akan
menghimpun data yang meliputi, akhlak menurut pandangan Islam dan
akhlak dalam pandangan Hamka, didukung dengan data-data atau
pemikiran dari tokoh-tokoh lain.

Selanjutnya data-data tersebut diseleksi dengan cara menambah
atau mengurangi data dan diklasifikasikan agar sesuai dengan tema
yang akan dibahas oleh penulis untuk menyusun sistematika
pembahasan dan terdeskripsikan dengan rapi. Untuk penggalian data

penulis menggunakan library research, yang dimaksud disini adalah
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pengumpulan atau pencarian data yang terdapat pada buku-buku yang
berkaitan dengan wacana akhlak saat ini dan akhlak dalam pandangan
Hamka.

b. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode
deskriptif-analisis, dengan proses pencarian fakta yang menggunakan
ketepatan interpretasi. Metode deskriptif menjelaskan suatu fakta
sebagaimana adanya.?? Atau metode yang menguraikan secara teratur
keseluruhan konsep seorang tokoh.?* Dalam hal ini berupa pemikiran
Hamka mengenai etika khususnya tentang perkembangan etika dan
moral bangsa Indonesia saat ini.

Sedangkan metode analisis, digunakan untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap
obyek yang diteliti, atau cara penanganan terhadap suatu obyek
ilmiah tertentu dengan memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan pengertian yang lain untuk memperoleh suatu kejelasan arti

yang terkandung dalam obyek yang akan diteliti.?*

* Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Cet 1 (Jogyakarta:
Kanisius, 1992), 88.

 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Departemen Agama), 20.

24 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 1997), 59-60.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini, penulis membagi kerangka

penelitian dalam lima bab yaitu :

BABI

BAB II

BAB III

BABIV

BABV

Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan judul,
kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Membabhas tentang akhlak dalam pandangan Islam.
Mengungkapkan biografi Hamka, karya-karya dan Kkarier

Hamka serta akhlak dalam pandangan Hamka.

. Analisis mengenai pengertian akal dan iman serta korelasi

antara akhlak, iman dan akal.

. Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



